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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemilihan model pembelajaran yang kurang
tepat dalam proses pembelajaran di kelas sehingga pembelajaran kurang diminati
siswa dan capaian pembelajaran yang diperoleh kurang maksimal. Penelitian ini
bermaksud untuk melihat bagaimana implemenetasi model kooperatif tipe Student
Team Achieved Division (STAD) dalam pembelajaran PPKn. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Proses
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan studi dokumen. Tahapan
analisis data meliputi identifikasi data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memahami model kooperatif tipe STAD
dalam pembelajaran PPKn. Perencanaan model kooperatif tipe STAD dalam
pembelajaran PPKn telah dilaksanakan dengan baik mengikuti langkah-langkah
penyusunan perencanaan pembelajaran. Guru PPKn telah melaksanakan model
kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran PPKn. Rekomendasi dari penelitian ini
meliputi Pertama, pihak sekolah sebagai pemangku kebijakan harus memberikan
dukungan dalam menyediakan sarana dan sumber belajar agar tujuan pembelajaran
tercapai. Kedua, Guru mampu merenecanakan dan melaksanakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran PPKn.

Kata kunci: Pembelajaran PPKn, Model Pembelajaran STAD

Pendahuluan

Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh pemilihan model pembelajaran
yang kurang tepat dalam proses
pembelajaran di kelas sehingga
pembelajaran kurang diminati siswa
dan capaian pembelajaran yang
diperoleh kurang maksimal.
Penelitian ini  bermaksud untuk
melihat bagaimana implemenetasi
model kooperatif tipe Student Team

Achieved Division (STAD) dalam

pembelajaran PPKn di SMP N 2
Telukjambe  Timur  Kabupaten
Karawang.

Penelitian tentang tema serupa
banyak dilakukan oleh peneliti.
Penelitian yang dilakukan oleh Erina
(2016) yang melakukan penelitian
dengan tema penerapan model
inquiry dalam mata pelajaran PPKn
untuk  meningkatkan  pastisipasi
belajar siswa, menjelaskan bahwa

perencanaan dan pelaksanaan model
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pembelajaran dalam mata pelajaran
PPKn berpengauh penting dalam
kesusksesan pembelajaran. Namun,
dalam setiap materi pembelajaran
tentu tidak bisa serta merta
menggunakan model pembelajaran
yang sama. Disinilah peran guru
dalam usaha mencapai tujuan
pembelajaran berperan penting.

Oleh karena itu, guna menambah
kajian terhadap permasalahan
penggunaan model pembelajaran
tersebut penelitian ini diharapkan
mampu  memberikan  jawaban-
jawaban terhadap proses perencanaan
pembelajaran hingga pelaksanaan
pembelajaran dalam konteks

pembelajaran PPKn.

Metode

Pendekatan yang digunakan
dalam  penelitian  ini  adalah
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan ~ wawancara  dan
observasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan triangulasi data.

Hasil dan pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Pertama, Guru dalam

merencanakan pembelajaran PPKn

dengan menggunakan model
pembelajaran tipe STAD sudah
dilakukan dengan baik dan mengikuti
kaidah-kaidah
pembelajaran yang ada. Kedua,

perencanaan

pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif  tipe STAD  sudah
dilakukan dengan baik sampai pada
tahapan konversi nilai setiap siswa.
Pelaksanaan model kooperatif tipe
STAD menunjukkan keaktifan siswa
dalam  mengikuti  pembelajaran,
antusiasme dan ikut berpartisipasi
siswa dalam pembelajaran juga

terlihat baik.

Simpulan

Simpulan dalam penelitian ini
adalah Guru sebagai fasilitator
pembelajaran harus memilih model
pembelajaran yang tepat untuk
diterapkan di kelas. Perencanaan
pembelajaran penting karena dengan
perencanaan, akan terlihat tujuan-
tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dan parameter keberhasilan
terlihat secara rasional. Sekolah
sebagai pemangku kebijakan harus
memberikan dukungan yang baik
kepada guru berupa menyediakan
sarana dan sumber Dbelajar guna
terlaksananya pembelajaran yang

berkualitas.
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